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ABSTRAK

Ria Uswatun Khasanah: Pengaruh Model Glasser didukung Media Konkret terhadap
Kemampuan Menjelaskan Struktur dan Fungsi Daun pada Siswa Kelas IV SDN Pulotondo
Kabupaten Tulungagung Tahun Ajaran 2016/2017, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri,
2017.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan di SDN Pulotondo Kabupaten
Tulungagung bahwa pembelajaran IPA masih didominasi oleh peran guru. Dalam
pembelajaran guru masih belum menggunakan strategi/ model/ metode yang variatif dan
masih menggunakan metode ceramah. Akibatnya, suasana kelas monoton, pasif dan
membosankan. Hal tersebut berdampak pada hasil belajar siswa yang masih rendah.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui kemampuan menjelaskan struktur dan
fungsi daun sebelum menggunakan model glasser didukung media konkret terhadap siswa
kelas IV SDN Pulotondo. (2) Mengetahui kemampuan menjelaskan struktur dan fungsi daun
dengan menggunakan model glasser didukung media konkret terhadap siswa kelas IV SDN
Pulotondo. (3) Mengetahui pengaruh menggunakan model glasser didukung media konkret
terhadap kemampuan menjelaskan struktur dan fungsi daun pada siswa kelas IV SDN
Pulotondo.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian eksperimen dengan desain penelitian Pretest-
posttest Control Group Design. Sampel penelitian ini sebanyak 40 siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan instrument berupa lembar observasi, RPP dan tes hasil
belajar siswa. Analisis data yang digunakan adalah statistic inferensial dengan uji-t dan
menggunakan program SPSS for windows versi 23. Berdasarkan hasil analisis diperoleh, nilai
t-hitung 4,488 > t-tabel (5%) 2,024 dan nilai rata-rata kelas control = 72,25, nilai rata-rata
kelas eksperimen = 84,75.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Kemampuan menjelaskan struktur dan
fungsi daun sebelum menggunakan model glasser didukung media konkret pada siswa kelas
IV SDN Pulotondo Kabupaten Tulungagung masih di bawah KKM, dapat dilihat dari
perolehan nilai rata-rata pretest sebesar 56,00 dan nilai rata-rata posttest sebesar 72,25. (2)
Kemampuan menjelaskan struktur dan fungsi daun menggunakan model glasser didukung
media konkret pada siswa kelas IV SDN Pulotondo Kabupaten Tulungagung masih di bawah
KKM, dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata pretest sebesar 57,50 dan nilai rata-rata
posttest sebesar 84,75. (3) Ada pengaruh penggunaan model glasser didukung media konkret
pada siswa kelas IV SDN Pulotondo Kabupaten Tulungagung yang dibuktikan dengan hasil
uji-t independent sample t-test dengan nilai t-hitung 4,488 > t-tabel (5%) 2,024.

Kata Kunci: model glasser, media konkret, materi struktur dan fungsi daun.
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LATAR BELAKANG

Salah satu tujuan nasional bangsa
Indonesia  yang tertera  dalam
Pembukaan Undang-Undang Dasar
1945  alenia
mencerdaskan  kehidupan  bangsa.

keempat  adalah

Upaya untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa dapat dilakukan melalui
pendidikan. Pendidikan memegang

peranan  penting dalam rangka

memperbaiki Kkualitas Sumber Daya
Manusi (SDM), dimana semua warga
Negara Republik Indonesia berhak
mendapatkan pendidikan yang layak.

Untuk memenuhi kebutuhan

masyarakat Indonesia, pemerintah
Indonesia mengeluarkan  kebijakan
melalui UUD 1945 nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab I pasal 3 menyebutkan
bahwa:

pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan  kemampuan
dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang
bermartabat  dalam  rangka
mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha  Esa,
berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, Kreatif,
mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Dalam dunia pendidikan tidak

lepas dari permasalahan-

permasalahan. Berdasarkan pernyataan
tersebut diuraikan betapa pentingnya
suatu pendidikan untuk menghadapi
segala masalah serta problematika
yang selalu ada dalam kehidupan ini,
serta untuk selalu menjadi manusia
yang  mempunyai moral  dan
kecakapan yang lebih baik maka harus
mempunyai pendidikan yang lebih
baik pula dalam proses belajar.

IImu Pengetahuan Alam atau
yang disebut dengan IPA
merupakan salah satu mata
pelajaran wajib di Sekolah Dasar
dan mempunyai peranan penting
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Mahendra (2014:2) bahwa:

IPA° merupakan ilmu yang
berhubungan dengan alam dan
kebendaan yang tersusun secara
teratur, berlaku umum dan berupa
kumpulan dari hasil observasi
eksperimen/  sistematis  (teratur)
yang artinya pengetahuan itu
tersusun dalam satu sistem, tidak
berdiri sendiri, satu dengan lainnya
saling berkaitan, saling
menjelaskan sehingga seluruhnya
merupakan satu kesatuan yang
utuh.

Telah dijelaskan bahwa IPA adalah
ilmu yang berhubungan dengan alam.
Namun pada kenyataannya, proses
pembelajaran  IPA  Dbelum  bisa
maksimal. Hal tersebut disebabkan
oleh siswa yang jarang  melihat
fenomena nyata atau media yang
berhubungan dengan materi yang

dibahas. Sebagian besar dalam
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penyampaian materi hanya terpusat
pada buku sehingga membuat siswa
kurang aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran seperti siswa yang tidak
mendengarkan penjelasan guru atau
asyik mengobrol dan bercanda dengan
siswa lain, siswa masih malu bertanya
mengenai materi yang belum jelas.
Siswa hanya dituntut untuk menghafal
materi yang dijelaskan oleh guru.
Permasalahan tersebut berpengaruh
kepada kemampuan menjelaskan
struktur daun dan fungsinya.

Pendidikan IPA  seharusnya
dilaksanakan dengan baik dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran
IPA dikatakan berhasil apabila semua
tujuan  pembelajaran yang telah
ditentukan dapat tercapai. Salah satu
masalah  yang dihadapi  dunia
pendidikan saat ini adalah masalah
lemahnya pelaksanaan proses
pembelajaan yang diterapkan oleh
guru di sekolah. Kondisi ini juga
menimpa pada pembelajaran IPA di
Sekolah Dasar yang masih banyak
menggunakan metode konvensional
dalam proses pembelajarannya.

Materi Ilmu Pengetahuan Alam
yang diajarkan pada siswa kelas IV
SD semester 1 memuat salah satu
Standart  Kompetensi  (SK) 2.
Memahami hubungan antara struktur
bagian tumbuhan dengan fungsinya
dan Kompetensi Dasar (KD) 2.3

Menjelaskan hubungan antara struktur
daun dan fungsinya, yang mana dalam
materi ini siswa akan memperoleh
pengetahuan berupa apa saja bagian-
bagian dari daun, ada berapa macam-
macam struktur daun serta apa saja
fungsi daun bagi tumbuhan dan
makhluk hidup yang lain.

Berdasarkan pengamatan di SDN
Pulotondo di kelas 1V pada tanggal 26
Oktober 2016, dapat dilihat dari hasil
ulangan harian materi menjelaskan
struktur daun dan fungsinya siswa
kelas IV SDN Pulotondo pada tahun
sebelumnya yakni pada tahun ajaran
2015/2016, yang mana dari jumlah 40
siswa hanya 18 siswa yang mencapai
nilai di atas Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Sedangkan 22 siswa
atau 55% nilainya di bawah KKM.
KKM untuk mata pelajaran IPA
adalah 75.

Agar pembelajaran dapat terlaksans
secara maksimal dan sesuai dengan
tujuan di atas hendaknya guru
merancang  pembelajaran  dengan
menarik sehingga siswa dapat ikut
serta secara aktif dalam pembelajaran
IPA, selain itu SDN Pulotondo adalah
sebuah sekolah yang terletak di desa
dan di lokasi sekitar sekolahan
tersebut banyak tumbuhan yang dapat
menunjang pembelajaran. Pada sub
materi struktur dan fungsi daun, guru

dapat mengajak siswa ke lingkungan
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sekitar sekolah. Dengan demikian
duduk dan

mendengarkan di bangku, tetapi siswa

siswa tidak hanya
dapat mengamati sendiri struktur daun
secara nyata. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Amri dan Ahmadi, 2010:34)
“bahwa sesungguhnya pembelajaran
tidak terbatas pada tempat dinding
kelas®.

pendekatan

Pembelajaran dengan

lingkungan dapat
menghapus kejenuhan dan membentuk
siswa yang cinta lingkungan.
hal

dipilih model glasser. Model glasser

Berkaitan dengan tersebut
ini memberikan kebebasan pada siswa
untuk pergi ke alam sekitar sekolah
untuk mengamati daun secara nyata,
sehingga siswa tidak hanya menghafal
materi yang ada di buku. Hal ini
sejalan dengan pendapat dari (Made
Wena, 2012:67) yang menyatakan

“bahwa dalam kenyataan siswa saat ini

cenderung menghafal dari pada
memahami, padahal pemahaman
merupakan ~ modal  dasar  bagi

penguasaan selanjutnya®.

Selain penggunaan model glasser,
penggunaan media pembelajaran juga
dapat mempermudah siswa dalam
memahami materi yang di ajarkan oleh
guru. Selain itu, media pembelajaran
mampu membuat pembelajaran lebih
menarik, pesan dan informasi menjadi

lebih jelas serta mampu memanipulasi

dan menghadirkan objek yang sulit
dijangkau oleh siswa.
Salah satu media pembelajaran

yang dapat digunakan guru dalam

menjelaskan  struktur  daun  dan
fungsinya adalah dengan
menggunakan media konkret.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka
dipilih konkret.
menggunakan model glasser didukung

media Dengan
media konkret, kegiatan pembelajaran

akan menjadi menyenangkan,
bermakna dan siswa menjadi aktif
serta diharapkan tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan lebih baik.

Atas dasar adanya kesenjangan
antara harapan dan kenyataan yang
dipilih  judul “PENGARUH
MODEL GLASSER DIDUKUNG
MEDIA KONKRET TERHADAP
KEMAMPUAN MENJELASKAN
STRUKTUR DAN FUNGSI DAUN
SISWA KELAS v SDN
PULOTONDO KABUPATEN
TULUNGAGUNG TAHUN

AJARAN 2016/2017 «.

ada

. METODE

Metode penelitian

yang
digunakan dalam penelitian kuantitatif
ini

adalah penelitian eksperimen.

“Penelitian ekspreimen adalah

penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu

terhadap yang lain dalam kondisi yang
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terkendalikan” (Sugiyono, 2015:107). glasser didukung
Desain eksperimen yang digunakan media konkret.
adalah True Eksperimental Design.

Bentuk desain dari true eksperimental O : Pretest kelompok
design  yang digunakan  dalam eksperimen.
penelitian ini yaitu Pretest — Posttest 0, : Hasil posttest kelompok
Control Group Design. Dalam desain

ini terdapat dua kelompok yang dipilih eksperimen.
secara random kemudian diberi pretest O3 : Pretest kelompok control.
untuk mengetahui keadaan awal o * Hasil posttest kelompok

adakah perbedaan antara kelompok
control.

eksperimen dan kelompok kontrol. Populasi pada penelitian  ini,
adalah kelas IV SDN Pulotondo 1

Kec. Ngunut Kab. Tulungagung

Kemudian pada kelompok eksperimen
diberikan perlakuan dengan

mengunakan model glasser didukung yang berjumlah 20 siswa dan SDN

media konkret sedangkan pada Pulotondo 2 Kec. Ngunut Kab.

kelompok kontrol tidak diberikan Tulungagung  yang berjumlah 20

perlakuan atau pembelajaran .

siswa.
konvensional. Setelah pembelajaran
selesai dilakukan maka diambil nilai Instrumen Penelitian
posttest untuk mengukur perbedaan Dalam penelitian ini,
hasil belajar siswa. Berikut desain pengembangan instrumen  yang
penelitian yang digunakan: digunakan adalah instrumen penelitian

tes, alat evaluasi berupa tes objektif

RE: O X G berupa soal pilihan ganda sejumlah 20

RK: O3 - Oy . .
item. Kemampuan siswa dalam
Gambar 3.1 Desain Penelitian menjelaskan struktur dan fungsi daun
Keterangan : dapat diukur melalui ragam evaluasi
) post-test dengan alat evaluasi bentuk
Re : Kelompok Eksperimen

objektif. Penentuan skor atau skoring
Rk : Kelompok Kontrol dengan ketentuan:
X : Pemberian perlakuan a. Jika jawaban benar, mendapatkan

. skor 1.
kelompok pembelajaran

menggunakan  model

RIA USWATUN KHASANAH | 13.1.01.10.0142 simki.unpkediri.ac.id
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b.Jika jawaban salah, mendapatkan
skor O (nol) atau tidak mendapat

skor.

Langkah Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data

merupakan cara yang digunakan untuk

memperoleh data dalam penelitian.

Adapun teknik pengumpulan data

dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Mempersiapkan instrumen
penelitian yang berupa perangkat
pembelajaran untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

2. Melakukan uji validasi instrumen
penelitian baik perangkat
pembelajaran maupun tes Yyang
digunakan untuk pretest dan
postest.

3. Memberikan pretest di kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

4. Melaksanakan proses pembelajaran
pada kelas eksperimen di SDN
Pulotondo 1 (menggunakan model
glasser didukung media konkret)
dan pembelajaran pada kelas
kontrol di SDN Pulotondo 2 (tanpa
menggunakan model glasser dan
tanpa media konkret).

5. Memberikan posttest pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol.

6. Melakukan analisis data hasil
penelitian dengan bantuan program

SPSS for windows versi 23.

Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2014: 147),
“analis data merupakan kegiatan
pengelompokan data, tabulasi data,
penyajian data, penghitungan untuk
menjawab rumusan masalah, dan
perhitungan untuk menguji hipotesis
yang telah diajukan”. Karena jenis
datanya kuantitatif, maka teknik
analisis data dalam penelitian ini
menggunakan metode statistik. Teknik
analisis yang digunakan  untuk
penelitian ini berupa analisis deskriptif
dan analisis inferensial.

Analisis deskriptif berupa tabel,
grafik, dam ukuran tendensi sentral
(mean, median, modus) digunakan
untuk menjawab hipotesis 1 dan 2,
sedangkan analisis inferensial dengan
menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas dan uji-t digunakan
untuk menjawab hipotesis 3. Kedua
analisis data tersebut dihitung dengan
menggunakan bantuan program SPSS

for windows versi 23.

Norma keputusan

Norma keputusan yang digunakan
untuk pengujian hipotesis adalah
sebagai berikut:

a. Jika t-hitung > t-tabel, taraf
signifikan 5%, maka Hy ditolak
dengan  signifikan,  berarti
hipotesis alternatif (Ha)
terbukti benar.

RIA USWATUN KHASANAH | 13.1.01.10.0142
FKIP - PGSD

simki.unpkediri.ac.id
17l



Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 04 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

b. Jika t-hitung < t-tabel, taraf
signifikan 5%, maka gagal
menolak Hp dan hipotesis
alternatif (Ha) terbukti tidak

benar.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
Pada bagian ini hasil analisis data
berupa analisis uji t hasil belajar pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebagai berikut :
Tabel 4.11 Tendensi Nilai Kelas

Kontrol
Statistics
Pretest Posttest
kontrol kontrol
N Valid 20 20
Missin 0 0
g
Mean 56.00 72.25
Median 55.00 72.50
Mode 55 75
Std. 8.367 10.696
Deviation
Minimum 40 50
Maximum 75 100
Sum 1120 1445

a. Multiple modes exist. The smallest
value is shown

Berdasarkan hasil analisis data
postest kelas kontrol tersebut diperoleh
nilai rata-rata sebesar 56.00 < KKM yaitu
75. Maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan siswa dalam menjelaskan
struktur dan fungsi daun sebelum
menggunakan model glasser didukung

media konkret belum mencapai KKM.

Tabel 4.12 Nilai Tendensi Kelas

Eksperimen
Statistics
Posttest
Pretest eksperim
eksperimen en
N Valid 20 20
Missin 0 0
g
Mean 57.50 84.75
Median 60.00 85.00
Mode 60 85
Std. 9.105 6.382
Deviation
Minimum 40 70
Maximum 75 95
Sum 1150 1695

Berdasarkan hasil analisis data
postest kelas kontrol tersebut diperoleh
nilai rata-rata sebesar 84.75 < KKM yaitu
75. Maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan siswa dalam menjelaskan
struktur dan fungsi daun sebelum

menggunakan model glasser didukung

media konkret belum mencapai KKM.

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means

95%

Std. Confidence
Sig. | Mean | Ermror | Interval of the;
(2- |Diffe | Diffe | Difference

F Sig. | t df | tailed) | rence | rence | Lower | Upper

N Equal 3.175|.083( 448 | 38| .000|12.50|2.785| 6.862) 18.13
il :variances 8 0
al  assumed
Equal 448 31| .000|12.50]2.785| 6.820| 18.180
variances 8| 005 0

not

assumed

Dari tabel 4.13 diatas, diketahui

bahwa nilai t hitung adalah 4,488
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dengan db/df = (Nx+Ny)-2 = 38 pada
taraf signifikan 5% yaitu 2,02439.
Maka dapat disimpulkan bahwa t
hitung 4,488 > t tabel 2,02439 dan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka
sesuai dasar pengambilan keputusan
dalam Uji Independent samples t-test
dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha
diterima, yang membuktikan bahwa
adanya pengaruh yang signifikan
variabel bebas terhadap variabel
terikat.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh
yang signifikan pada
pembelajaran tanpa
menggunakan model glasser
dan media konkret terhadap
kemampuan menjelaskan
struktur dan fungsi daun yang
dibuktikan dengan  dengan
perolehan nilai rata-rata pretest
sebesar 56 dan nilai rata-rata
postest sebesar 72,25.

2. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang

sangat signifikan pada

penggunaan model glasser
didukung  media  konkret
terhadap kemampuan
menjelaskan  struktur  dan
fungsi daun yang dibuktikan
dengan perolehan nilai rata-
rata pretest sebesar 57,50 dan
nilai rata-rata postest sebesar
84,75.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada pengaruh
penggunaan model glasser
didukung  media  konkret
terhadap kemampuan
menjelaskan  struktur  dan
fungsi daun yang dibuktikan
dengan hasil uji-t independent
sample t-test dengan nilai t-
hitung 4,488 > t-tabel 2,024
(5%) serta berdasarkan hasil
nilai pretest dan posttest kelas
eksperimen yaitu 57,50 untuk
pretest dan 84,75 untuk
posttes. Dengan  demikian
dapat  disimpulkan  bahwa
model glasser didukung media
konkret dapat meningkatkan
kemampuan mrnjelaskan
struktur dan fungsi daun kelas
IV SDN Pulotondo Tahun
Ajaran 2016/2017.
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